
26286 - Bagaimana Saya Memberikan Salam Kepada Rasulullah sallallahu

alaihi wa sallam Ketika Berziarah ke Kuburannya?

Pertanyaan

Saya ingin berkunjung ke Masjid Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam di Madinah Nabawiyah.

Bagaimana caranya saya memberikan salam kepada Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam.

Apakah ziarah ke Masjid Nabawi itu wajib?

Jawaban Terperinci

Shalawat dan salam terlimpahkan kepada Rasulullah dan setelahnya,

Ziarah ke Masjid Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam tidak wajib. Akan tetapi ketika anda

ingin bepergian ke Madinah untuk shalat di Masjid Nabi sallallahu’alaihi wa sallam, maka hal

itu merupakan sunah. ketika anda masuk masjidnya, maka mulailah dengan shalat kemudian

datangi kuburan Nabi sallallahu alaihi wa salla dan ucapkan,

ابِكَ حَ أَصْ لَى آلِكَ وَ عَ كَ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ صَ ه ، وَ اتُ كَ رَ بَ ةُ اللهِ وَ مَ حْ رَ يُّ وَ  بِ نَّ ا ال هَ يُّ أَ كَ   لَيْ لاَمُ عَ السَّ

“Semoga keselamatan, rahmat Allah dan keberkahanannya terlimpahkan kepadamu wahai

Nabi. Semoga shalawat Allah limpahkan kepada engkau, keluarga dan para shahabatmu.”

Perbanyak membaca shalawaat dan salam kepadanya. Sebagaimana terdapat sabda beliau

sallallahu alaihi wa sallam:

وداود، رقم 2042(» ب تم« )رواه أ ي حيث كن ن لغ ب كم ت ن صلات إ وصلوا علي ف

“Bershalawatlah kalian kepadaku, karena shalawat kalian akan sampai kepadaku diamana saja

kalian berada.” (HR. Abu Dawud, no. 2042).

Kemudian memberikan salam kepada Abu Bakar dan Umar dan mohon kerihaan untuk

keduanya. Jangan mengusap-usap kuburan dan jangan berdoa di sisinya. Bahkan keluarlah dan

berdoa kepada Allah sesuai dengan keinginan anda baik di masjid atau lainnya.
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Terdapat ketetapan dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda:

ى«  )رواه الإمام أحمد،» صَ أَقْ دِ الْ جِ سْ مَ لَّمَ وَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولِ صَ سُ دِ الرَّ جِ سْ مَ امِ وَ رَ دِ الْحَ جِ سْ دَ الْمَ اجِ سَ ةِ مَ اثَ لَ لَى ثَ إِ لَّا  إِ الُ  حَ دُّ الرِّ شَ لَا تُ

، رقم 1189 ومسلم، رقم 1397( اري خ رقم 1751 والب

“Tidak dibolehkan melakukan suatu perjalanan kecuali menuju tiga masjid; Masjidil Haram,

Masjid Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam dan Masjidil Aqsha.” (HR. Imam Ahmad, no. 1751,

Bukhari, no. 1189 dan Muslim, no. 1397)
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